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TVD Masih Jadi Masalah Serius

JOGJA—Trorfibosit Vena Dalam
(TVD) masih menjadi masalah
kesehatan yang penting terutama
saat terjadi perkembangan ke
arah emboli paru yang dapat
mengancam jiwa.

Sayangnya hingga saat ini be-
lum disepakati penanda aktivasi
koagulasi yang berkaitan dengan
deteksi peningkatan risiko men-
* "dapatkan TVD. Padahal, seperti
dilansir laman resmi UGM, Se-
lasa (8/11), penanda aktivasi
koagulasi dapat menunjukkan
kondisi prethrombotic state terkait
TVD yang bisa diterapkan untuk
menurunkan morbiditas dan
mortalitas akibat TVD.

"Bagaimana dan sejauh. mana
peran F1 + 2, FPA, dan TAT belum
jelas, terutama di Indonesia, dan
indeks trombosis sama sekali
belum pernah diusulkan terkait

dengan kondisi prethrombotic sta-
te dalam rangka memperediksi
peningkatan risiko mendapatkan
TVD,” ujar dr. Usi Sukorini saat
mengikuti ujian terbuka program
doktor di Fakuktas Kedokteran
UGM, Selasa.

Persoalan ini mendorong dr.
Usi untuk merumuskan formula
baru yang dapat menggambarkan
kondisi in vivo yang berdampak ke
produk akhir yang mempengaruhi
pembentukan trombus.

Dalam disertasinya yang berjudul
Faktor Risiko Prethrombotic State dan
Indeks Trombosis pada Trombosis
Vena Dalam, ia menentukan
seberapa jauh peran penanda
aktivasi koagulasi prothrombin
fragment 1+2 (F1+2), fibrinopeptide
A (FPA), kompleks trombin-
antitrombin (TAT), serta indeks
trombosis (F1+2) + (FPA)/TM

dalam memprediksi peningkatan
risiko terjadinya TVD.

Dari penelitian yang dilakukan, ia
berkesimpulan bahwa prothrombin
fragment 1+2 (F1+2) dengan
cut off > 0.3 nmol/ml dapat
memprediksi peningkatan risiko
terjadinya TVD dengan rasio odds
73.8, sementara fibrinopeptide A
(FPA), kompleks trombin-antitrombin
(TAT), serta indeks trombosis
(F1+2) + (FPA)/TM masing-masing
juga dapat memprediksi terjadinya
TVD dengan rasio odds 1.8, 12,
serta 1.19.

“Pemeriksaan prothrombin fragment
1+ 2, fibrinopeptide A, kompleks
trombin-antitrombin, dan indeks
trombosis dapat diaplikasikan
terkait penatalaksanaan pasien
dalam memprediksi peningkatan
risiko mendapatkan trombosis vena
dalam,” Katanya. (Arif Wahyudi/*)




